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Abstrak 

 
Perencanaan pendidikan berkelanjutan memainkan peran kunci dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi model perencanaan pendidikan berkelanjutan yang efektif 
dalam konteks pendidikan dasar, dengan fokus pada implementasi strategi 
yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Model 
ini mencakup komponen utama seperti pengembangan kurikulum, pelatihan 
guru, dan evaluasi berkelanjutan. Metodologi penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di beberapa sekolah dasar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model perencanaan yang 
berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi siswa, keterampilan pedagogis 
guru, dan hasil akademik secara keseluruhan. Artikel ini diakhiri dengan 
rekomendasi praktis untuk implementasi model di lapangan serta arah 
penelitian selanjutnya. 
 
Kata kunci: Perencanaan pendidikan berkelanjutan, mutu pembelajaran, 
sekolah dasar, kurikulum, pelatihan guru. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan 
fondasi penting dalam pembentukan 
karakter dan keterampilan siswa yang 
akan mempengaruhi perkembangan 
mereka di masa depan. Dengan 
tantangan globalisasi dan perubahan 
cepat dalam teknologi serta masyarakat, 
sistem pendidikan dasar menghadapi 
kebutuhan untuk terus beradaptasi dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
Perencanaan pendidikan berkelanjutan 
menawarkan pendekatan strategis yang 
dapat memastikan kualitas pendidikan 
tetap konsisten dan berkembang dalam 
menghadapi perubahan tersebut. 
Perencanaan pendidikan berkelanjutan 
mengacu pada proses perencanaan yang 
dirancang untuk menjamin bahwa 
aspek-aspek pendidikan terus-menerus 
diperbarui dan disesuaikan dengan 

kebutuhan jangka panjang, tanpa 
mengorbankan kualitas (Husain & Yusof, 
2020). 

Dalam konteks sekolah dasar, 
perencanaan pendidikan berkelanjutan 
melibatkan pengembangan kurikulum 
yang dinamis, pelatihan guru yang 
berkelanjutan, serta sistem evaluasi dan 
umpan balik yang efektif. Model 
perencanaan ini bertujuan untuk 
mengatasi tantangan yang ada, seperti 
kurangnya sumber daya, kesenjangan 
dalam pelatihan guru, dan kebutuhan 
akan kurikulum yang relevan dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa 
(Smith & Lewis, 2019). Oleh karena itu, 
penting untuk mengeksplorasi 
bagaimana model perencanaan ini dapat 
diimplementasikan secara efektif untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah dasar. 
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Pendidikan yang berkualitas 
merupakan fondasi utama untuk 
pembangunan manusia dan kemajuan 
sosial. Di tingkat sekolah dasar, 
pendidikan berfungsi tidak hanya 
sebagai pengantar pengetahuan dasar 
tetapi juga sebagai pembentuk karakter 
dan keterampilan awal yang esensial 
bagi perkembangan siswa. Namun, 
tantangan yang dihadapi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah dasar sering kali berkisar pada 
kurangnya perencanaan yang sistematis 
dan berkelanjutan. Perencanaan 
pendidikan berkelanjutan dianggap 
sebagai pendekatan yang efektif untuk 
mengatasi tantangan ini dengan 
memberikan kerangka kerja yang 
memungkinkan perbaikan berkelanjutan 
dalam proses pendidikan (Husain & 
Yusof, 2020). 

Perencanaan pendidikan 
berkelanjutan mengacu pada proses 
perencanaan yang mempertimbangkan 
kebutuhan jangka panjang serta 
keberlanjutan pengembangan kualitas 
pendidikan. Dalam konteks pendidikan 
dasar, ini mencakup pengembangan 
kurikulum yang relevan, pelatihan 
profesional untuk guru, serta sistem 
evaluasi dan umpan balik yang efektif. 
Fokus utama dari model ini adalah untuk 
memastikan bahwa semua elemen 
pendidikan bekerja secara sinergis untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
berkelanjutan (Smith & Lewis, 2019). 

Artikel ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
model perencanaan pendidikan 
berkelanjutan yang dapat diterapkan di 
sekolah dasar untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Penelitian ini akan 
mengeksplorasi komponen kunci dari 
model tersebut dan bagaimana 

implementasinya dapat memberikan 
dampak positif pada proses pendidikan 
di tingkat dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis 
model perencanaan pendidikan 
berkelanjutan yang efektif dalam 
konteks sekolah dasar. Dengan fokus 
pada pengembangan kurikulum, 
pelatihan guru, dan evaluasi 
berkelanjutan, artikel ini akan 
mengeksplorasi bagaimana penerapan 
model ini dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan dapat ditemukan strategi 
praktis dan rekomendasi yang dapat 
diterapkan di berbagai sekolah dasar 
untuk mencapai perbaikan yang 
berkelanjutan dalam mutu pendidikan 
(Darling-Hammond, 2017). 

Pentingnya penelitian ini terletak 
pada kemampuannya untuk 
memberikan panduan praktis dan 
teoritis mengenai implementasi 
perencanaan pendidikan berkelanjutan, 
serta kontribusinya terhadap diskursus 
akademik dan praktis dalam bidang 
pendidikan dasar. Dengan memahami 
dan menerapkan model ini, diharapkan 
mutu pendidikan di sekolah dasar dapat 
ditingkatkan secara signifikan, 
memberikan manfaat yang luas bagi 
siswa, tenaga pendidik, dan masyarakat 
(Black & Wiliam, 2009). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Perencanaan Pendidikan 
Berkelanjutan 

Perencanaan pendidikan 
berkelanjutan adalah pendekatan yang 
menekankan pentingnya strategi jangka 
panjang untuk memastikan kualitas 
pendidikan yang konsisten dan terus 
berkembang. Menurut Sachs (2015), 
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perencanaan berkelanjutan dalam 
pendidikan melibatkan perencanaan 
yang tidak hanya fokus pada pencapaian 
hasil jangka pendek tetapi juga 
mempertimbangkan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi keberlanjutan 
kualitas pendidikan di masa depan. Ini 
termasuk pengembangan kurikulum 
yang responsif terhadap kebutuhan 
siswa dan masyarakat, serta penyediaan 
pelatihan yang memadai bagi tenaga 
pendidik. 

Perencanaan pendidikan 
berkelanjutan merupakan pendekatan 
strategis yang penting dalam 
menghadapi tantangan dan dinamika 
dalam sistem pendidikan. Konsep ini 
melibatkan perencanaan yang dirancang 
untuk memastikan bahwa proses 
pendidikan dapat beradaptasi dengan 
perubahan, memenuhi kebutuhan jangka 
panjang, dan meningkatkan mutu secara 
konsisten (Sachs, 2015). Perencanaan 
pendidikan berkelanjutan berfokus pada 
integrasi aspek-aspek sosial, ekonomi, 
dan lingkungan dalam pengembangan 
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan. 
Hal ini melibatkan berbagai elemen 
seperti kurikulum, pelatihan guru, serta 
evaluasi dan umpan balik (Gordon & 
Scull, 2021). 

Salah satu komponen utama dari 
perencanaan pendidikan berkelanjutan 
adalah pengembangan kurikulum yang 
relevan dan responsif. Menurut Walker 
dan Dimmock (2016), kurikulum yang 
efektif harus mampu mengikuti 
perkembangan zaman dan memenuhi 
kebutuhan siswa serta masyarakat. Ini 
mencakup pembaruan materi ajar secara 
berkala, integrasi teknologi, dan 
penyesuaian terhadap standar 
pendidikan yang berlaku. Kurikulum 
yang baik tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan, tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan global dan lokal 
di masa depan (Smith & Lewis, 2019). 

Pelatihan guru juga merupakan 
aspek krusial dalam perencanaan 
pendidikan berkelanjutan. Darling-
Hammond (2017) mengemukakan 
bahwa pelatihan yang berkualitas harus 
melibatkan pengembangan 
keterampilan pedagogis serta 
pengetahuan konten yang mendalam. 
Program pelatihan harus bersifat 
berkelanjutan dan adaptif, dengan 
memberikan kesempatan kepada guru 
untuk terus belajar dan mengembangkan 
keterampilan mereka melalui 
pendidikan profesional dan pengalaman 
praktik. Ini termasuk pelatihan dalam 
teknik-teknik pengajaran inovatif, 
strategi keterlibatan siswa, dan 
penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran (Darling-Hammond, 
2017). 

Evaluasi dan umpan balik 
merupakan elemen penting lainnya 
dalam perencanaan pendidikan 
berkelanjutan. Black dan Wiliam (2009) 
menekankan pentingnya sistem evaluasi 
yang komprehensif dan berkelanjutan 
untuk menilai efektivitas pengajaran dan 
pencapaian siswa. Sistem evaluasi harus 
mencakup penilaian formatif yang 
memberikan umpan balik yang berguna 
bagi guru dan siswa untuk perbaikan 
berkelanjutan, serta penilaian sumatif 
untuk menilai pencapaian akhir. Umpan 
balik yang konstruktif dari evaluasi ini 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
area yang memerlukan perbaikan serta 
untuk mengembangkan strategi yang 
dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
secara keseluruhan. 
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Selain itu, perencanaan pendidikan 
berkelanjutan harus 
mempertimbangkan faktor-faktor 
eksternal seperti dukungan dari 
pemangku kepentingan dan sumber daya 
yang tersedia. Penelitian oleh Sachs 
(2015) menunjukkan bahwa dukungan 
dari pemerintah, masyarakat, dan sektor 
swasta sangat penting dalam 
mendukung implementasi kebijakan 
pendidikan yang berkelanjutan. Sumber 
daya yang memadai dan dukungan yang 
kuat dari berbagai pihak dapat 
membantu mengatasi tantangan yang 
dihadapi dan memastikan keberhasilan 
perencanaan pendidikan berkelanjutan. 

Dengan memahami dan 
menerapkan konsep-konsep ini, model 
perencanaan pendidikan berkelanjutan 
dapat memberikan landasan yang kuat 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana model 
ini diterapkan dalam konteks sekolah 
dasar dan mengidentifikasi strategi yang 
efektif untuk perbaikan berkelanjutan 
dalam pendidikan (Husain & Yusof, 
2020). 

 
Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu 
komponen utama dalam perencanaan 
pendidikan berkelanjutan. Menurut 
Walker dan Dimmock (2016), kurikulum 
yang baik harus relevan dengan 
kebutuhan siswa dan perkembangan 
zaman. Pengembangan kurikulum harus 
melibatkan proses yang berkelanjutan 
untuk memastikan bahwa materi ajar 
tetap up-to-date dan efektif dalam 
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Hal 
ini juga mencakup penyesuaian terhadap 
standar pendidikan yang berlaku dan 

integrasi teknologi dalam proses 
pembelajaran. 

Pengembangan kurikulum adalah 
komponen kunci dalam perencanaan 
pendidikan yang berkelanjutan dan 
berperan vital dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di sekolah dasar. 
Kurikulum yang efektif tidak hanya 
mencakup materi ajar yang relevan 
tetapi juga harus mampu merespons 
kebutuhan siswa dan perkembangan 
zaman (Tyler, 2013). Menurut Posner 
(2004), pengembangan kurikulum 
melibatkan proses sistematis untuk 
merancang, menerapkan, dan 
mengevaluasi pengalaman belajar yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Proses ini harus 
mempertimbangkan berbagai faktor 
seperti kebutuhan siswa, konteks sosial, 
dan perkembangan teknologi. 

Dalam konteks perencanaan 
pendidikan berkelanjutan, 
pengembangan kurikulum harus 
mencakup pembaruan secara berkala 
untuk memastikan kesesuaian dengan 
tuntutan masyarakat dan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Fullan (2016) 
menekankan pentingnya fleksibilitas 
dalam kurikulum untuk dapat 
beradaptasi dengan perubahan sosial 
dan teknologi. Kurikulum yang dinamis 
dan responsif dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dan mempersiapkan 
mereka menghadapi tantangan masa 
depan. Misalnya, integrasi teknologi 
dalam kurikulum telah terbukti 
meningkatkan keterlibatan siswa dan 
memperluas akses mereka terhadap 
informasi (Becker & Park, 2011). 

Salah satu pendekatan dalam 
pengembangan kurikulum adalah 
pendekatan berbasis kompetensi yang 
menekankan penguasaan keterampilan 
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dan pengetahuan yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Anderson 
dan Krathwohl (2001) menjelaskan 
bahwa kurikulum berbasis kompetensi 
fokus pada pencapaian hasil belajar yang 
spesifik dan dapat diukur, serta 
mengakomodasi berbagai gaya belajar 
siswa. Pendekatan ini membantu dalam 
menyusun materi ajar yang tidak hanya 
teoritis tetapi juga praktis dan aplikatif, 
yang berkontribusi pada peningkatan 
mutu pembelajaran. 

Penilaian dan umpan balik adalah 
aspek penting dalam pengembangan 
kurikulum yang berkelanjutan. Menurut 
Black dan Wiliam (2009), sistem 
penilaian yang efektif harus mampu 
memberikan umpan balik yang 
konstruktif kepada siswa dan guru. 
Umpan balik yang tepat waktu dan 
informatif dapat membantu siswa dalam 
memahami kekuatan dan kelemahan 
mereka serta mendorong perbaikan 
berkelanjutan dalam pembelajaran. 
Selain itu, penilaian formatif yang 
berkelanjutan dapat digunakan untuk 
menginformasikan revisi kurikulum dan 
menyesuaikan materi ajar dengan 
kebutuhan siswa (Wiliam, 2011). 

Dalam konteks pendidikan dasar, 
keterlibatan semua pemangku 
kepentingan, termasuk guru, orang tua, 
dan masyarakat, adalah kunci dalam 
proses pengembangan kurikulum. Hal ini 
karena kurikulum yang efektif harus 
mencerminkan kebutuhan dan harapan 
dari berbagai pihak yang terlibat dalam 
pendidikan siswa (Gordon & Scull, 2021). 
Melibatkan guru dalam proses 
pengembangan kurikulum 
memungkinkan mereka untuk 
menyesuaikan materi ajar dengan 
konteks lokal dan memastikan bahwa 

kurikulum tersebut relevan dengan 
kebutuhan siswa. 

Terakhir, perluasan dan pelatihan 
profesional untuk guru merupakan 
bagian integral dari pengembangan 
kurikulum yang sukses. Darling-
Hammond (2017) menunjukkan bahwa 
pelatihan berkelanjutan dan dukungan 
profesional yang memadai dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 
dengan efektif. Program pelatihan ini 
harus mencakup strategi pengajaran 
inovatif, penggunaan teknologi, dan 
teknik evaluasi yang sesuai dengan 
kurikulum yang dikembangkan. 

Secara keseluruhan, 
pengembangan kurikulum yang 
berkelanjutan memerlukan pendekatan 
yang komprehensif dan adaptif untuk 
memastikan bahwa kurikulum tetap 
relevan dan efektif dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di sekolah dasar. 
Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, 
diharapkan model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan dapat 
diterapkan secara optimal untuk 
mencapai hasil pendidikan yang lebih 
baik (Posner, 2004; Fullan, 2016). 
Pelatihan Guru 

Pelatihan guru adalah elemen kunci 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah dasar. Menurut Darling-
Hammond (2017), pelatihan guru yang 
berkualitas harus mencakup 
pengembangan keterampilan pedagogis 
dan pengetahuan konten yang 
mendalam. Program pelatihan yang 
efektif harus berfokus pada teknik-
teknik pengajaran yang inovatif serta 
strategi untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa. Pelatihan ini juga 
harus bersifat berkelanjutan, dengan 
memberikan kesempatan bagi guru 



Model Perencanaan Pendidikan Berkelanjutan untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
di Sekolah Dasar 
  
 

 

1202 | MODELING, Volume 11, Nomor 1, Maret 2024 

 

 

untuk terus mengembangkan 
keterampilan mereka melalui 
pendidikan profesional yang 
berkelanjutan. 

Pelatihan guru merupakan salah 
satu elemen kunci dalam perencanaan 
pendidikan berkelanjutan yang 
berpengaruh signifikan terhadap mutu 
pembelajaran di sekolah dasar. 
Pengembangan profesional bagi guru 
berfungsi untuk meningkatkan 
keterampilan pedagogis mereka, 
memperbarui pengetahuan tentang 
kurikulum, dan memfasilitasi adaptasi 
terhadap perubahan dalam pendidikan 
(Darling-Hammond, 2017). Dalam 
konteks perencanaan pendidikan 
berkelanjutan, pelatihan guru harus 
dianggap sebagai investasi strategis yang 
dapat berdampak langsung pada kualitas 
pengajaran dan pembelajaran di kelas 
(Guskey, 2002). 

Menurut Desimone (2009), 
pelatihan guru yang efektif harus 
memenuhi beberapa kriteria penting, 
termasuk kesesuaian dengan kebutuhan 
pengajaran, intensitas yang memadai, 
dan integrasi dengan praktik sehari-hari 
di kelas. Pelatihan harus dirancang untuk 
tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknis guru, tetapi juga untuk 
memfasilitasi perubahan sikap dan 
praktik pedagogis. Penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan yang 
intensif dan berkelanjutan, yang 
mencakup komponen seperti kolaborasi 
antara rekan sejawat, umpan balik dari 
mentor, dan praktik reflektif, lebih efektif 
dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran dibandingkan pelatihan yang 
sporadis atau sekali waktu (Penuel et al., 
2007). 

Salah satu model pelatihan yang 
telah terbukti efektif adalah pelatihan 

berbasis praktik yang fokus pada 
pengembangan keterampilan mengajar 
melalui simulasi dan pembelajaran aktif. 
Model ini memungkinkan guru untuk 
menguji strategi pengajaran baru dalam 
lingkungan yang mendukung dan 
mendapatkan umpan balik langsung dari 
rekan sejawat serta pelatih (Joyce & 
Showers, 2002). Selain itu, pelatihan 
yang melibatkan pengembangan 
profesional berkelanjutan dan integrasi 
teknologi juga menjadi penting untuk 
mempersiapkan guru menghadapi 
tuntutan abad ke-21 (Harris & Hofer, 
2011). 

Pelatihan guru juga perlu 
mempertimbangkan konteks lokal dan 
kebutuhan spesifik sekolah. Penelitian 
oleh Opfer dan Pedder (2011) 
menunjukkan bahwa program pelatihan 
yang dikustomisasi untuk memenuhi 
tantangan dan kebutuhan spesifik di 
lapangan lebih berhasil dalam 
meningkatkan praktik pengajaran 
daripada pelatihan yang tidak 
disesuaikan. Oleh karena itu, penting 
bagi program pelatihan untuk 
melibatkan guru dalam proses desain, 
memastikan bahwa pelatihan relevan 
dengan situasi mereka, dan memberikan 
dukungan yang dibutuhkan untuk 
implementasi yang efektif. 

Lebih lanjut, penelitian oleh 
Darling-Hammond (2017) 
mengemukakan bahwa evaluasi dan 
penilaian berkelanjutan dari program 
pelatihan juga merupakan aspek penting 
dalam memastikan efektivitasnya. 
Evaluasi yang berkualitas dapat 
mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan dan memberikan data yang 
berguna untuk menyesuaikan program 
pelatihan agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan guru dan siswa. 
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Secara keseluruhan, pelatihan guru 
yang dirancang dengan baik dan 
dilaksanakan secara berkelanjutan dapat 
menjadi alat yang sangat efektif dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah dasar. Model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan harus 
mempertimbangkan investasi dalam 
pelatihan guru sebagai bagian integral 
dari strategi untuk mencapai 
peningkatan kualitas pendidikan yang 
berkelanjutan dan menyeluruh (Guskey, 
2002; Desimone, 2009). 
Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dan umpan balik 
merupakan bagian penting dari 
perencanaan pendidikan berkelanjutan. 
Menurut Black dan Wiliam (2009), 
sistem evaluasi yang baik harus 
mencakup penilaian formatif dan sumatif 
yang memberikan informasi yang 
berguna bagi perbaikan proses 
pembelajaran. Umpan balik dari evaluasi 
harus digunakan untuk mengidentifikasi 
area yang memerlukan perbaikan serta 
untuk mengembangkan strategi yang 
dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. 

Evaluasi dan umpan balik 
merupakan elemen penting dalam 
perencanaan pendidikan berkelanjutan, 
memainkan peran kunci dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah dasar. Evaluasi dalam konteks 
pendidikan melibatkan proses sistematis 
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menggunakan informasi untuk menilai 
efektivitas pengajaran dan pencapaian 
siswa (Scriven, 1991). Proses ini 
bertujuan untuk memberikan informasi 
yang berguna dalam perencanaan dan 
perbaikan berkelanjutan yang 
mendukung perkembangan pendidikan 
yang berkualitas. 

Menurut Black dan Wiliam (2009), 
penilaian formatif merupakan salah satu 
pendekatan evaluasi yang paling efektif 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Penilaian formatif 
dilakukan selama proses pembelajaran 
dan memberikan umpan balik yang 
langsung dan berkelanjutan kepada 
siswa dan guru mengenai kemajuan dan 
area yang perlu diperbaiki. Penilaian ini 
memungkinkan siswa untuk memahami 
kekuatan dan kelemahan mereka, serta 
memberi mereka kesempatan untuk 
melakukan perbaikan sebelum penilaian 
akhir (Hattie & Timperley, 2007). 
Penelitian menunjukkan bahwa umpan 
balik yang spesifik, teratur, dan berbasis 
bukti dapat meningkatkan motivasi 
siswa dan hasil belajar secara signifikan 
(Wiliam, 2011). 

Di sisi lain, evaluasi sumatif 
biasanya dilakukan pada akhir periode 
pembelajaran untuk menilai pencapaian 
akhir siswa terhadap standar yang telah 
ditetapkan. Evaluasi sumatif 
memberikan gambaran menyeluruh 
tentang pencapaian siswa dan efektivitas 
program pembelajaran secara 
keseluruhan. Meskipun penting untuk 
penilaian akhir, evaluasi sumatif harus 
dilengkapi dengan penilaian formatif 
untuk memberikan umpan balik yang 
mendalam dan konstruktif sepanjang 
proses pembelajaran (Stiggins, 2005). 

Umpan balik yang efektif juga 
memerlukan keterlibatan aktif dari guru. 
Penelitian oleh Hattie dan Timperley 
(2007) menekankan bahwa umpan balik 
harus jelas, terarah, dan relevan dengan 
tujuan pembelajaran. Umpan balik yang 
berkualitas tinggi tidak hanya 
memberitahukan siswa tentang apa yang 
benar atau salah, tetapi juga memberikan 
arahan konkret tentang bagaimana 



Model Perencanaan Pendidikan Berkelanjutan untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
di Sekolah Dasar 
  
 

 

1204 | MODELING, Volume 11, Nomor 1, Maret 2024 

 

 

mereka dapat meningkatkan kinerja 
mereka. Ini termasuk memberikan 
komentar yang dapat ditindaklanjuti dan 
mendukung, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung 
refleksi dan perbaikan. 

Selain itu, penerapan teknologi 
dalam evaluasi dan umpan balik juga 
semakin populer. Platform digital 
memungkinkan pengumpulan data yang 
lebih efisien, serta menyediakan alat 
untuk umpan balik yang cepat dan 
terpersonalisasi. Teknologi ini dapat 
membantu guru untuk memantau 
kemajuan siswa secara real-time dan 
memberikan umpan balik yang lebih 
tepat waktu dan terperinci (Harris & 
Hofer, 2011). Namun, penggunaan 
teknologi harus dilakukan dengan bijak, 
memastikan bahwa alat yang digunakan 
benar-benar mendukung tujuan 
pembelajaran dan tidak mengalihkan 
fokus dari proses evaluasi yang efektif. 

Evaluasi dan umpan balik juga 
harus melibatkan semua pemangku 
kepentingan dalam pendidikan. 
Kerjasama antara guru, siswa, dan orang 
tua dapat memperkuat proses evaluasi 
dan umpan balik, menciptakan sinergi 
dalam mendukung perkembangan 
akademik siswa (Gordon & Scull, 2021). 
Dengan melibatkan orang tua dalam 
proses evaluasi, misalnya melalui 
laporan kemajuan atau pertemuan rutin, 
informasi tentang kemajuan siswa dapat 
dibagikan secara transparan dan 
mendukung upaya perbaikan 
berkelanjutan di rumah dan di sekolah. 

Secara keseluruhan, evaluasi dan 
umpan balik yang sistematis dan 
berkelanjutan adalah bagian integral 
dari model perencanaan pendidikan 
berkelanjutan. Dengan menerapkan 
prinsip-prinsip evaluasi formatif dan 

sumatif yang efektif, serta 
memanfaatkan teknologi dan 
keterlibatan pemangku kepentingan, 
sekolah dasar dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran secara signifikan dan 
berkelanjutan (Scriven, 1991; Black & 
Wiliam, 2009; Hattie & Timperley, 2007). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus untuk mengeksplorasi 
penerapan model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan di beberapa 
sekolah dasar. Studi kasus dipilih karena 
metode ini memungkinkan analisis 
mendalam tentang bagaimana model 
perencanaan diterapkan dalam konteks 
nyata dan memberikan wawasan tentang 
dampaknya terhadap mutu 
pembelajaran. 
Lokasi dan Partisipan 

Penelitian ini dilakukan di lima 
sekolah dasar di wilayah urban dan rural 
di Indonesia. Sekolah-sekolah ini dipilih 
berdasarkan keberagaman mereka 
dalam hal lokasi, ukuran, dan kondisi 
fasilitas. Partisipan penelitian meliputi 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Data 
dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi kelas, dan analisis 
dokumen. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui 
beberapa teknik, termasuk: 
• Wawancara: Wawancara semi-

terstruktur dilakukan dengan kepala 
sekolah dan guru untuk memperoleh 
informasi tentang pengalaman 
mereka dalam menerapkan model 
perencanaan pendidikan 
berkelanjutan dan tantangan yang 
dihadapi. 
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• Observasi: Observasi kelas 
dilakukan untuk menilai 
implementasi kurikulum dan strategi 
pengajaran serta keterlibatan siswa. 

• Analisis Dokumen: Dokumen 
kurikulum, laporan evaluasi, dan 
catatan pelatihan guru dianalisis 
untuk mengevaluasi kesesuaian dan 
efektivitas model perencanaan yang 
diterapkan. 

Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis 

data yang digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas Model 
Perencanaan Pendidikan Berkelanjutan 
mencakup analisis kuantitatif dan 
kualitatif. Pendekatan ini dirancang 
untuk memberikan gambaran 
menyeluruh tentang dampak model 
terhadap mutu pembelajaran di sekolah 
dasar. 
Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dilakukan 
untuk mengukur dampak model 
perencanaan pendidikan terhadap hasil 
belajar siswa dan kinerja sekolah secara 
umum. Data kuantitatif dikumpulkan 
melalui tes akademik, survei, dan catatan 
administrasi sekolah. 
Tes Akademik 

Tes akademik digunakan untuk 
menilai pencapaian siswa sebelum dan 
setelah penerapan model. Data yang 
dikumpulkan dari hasil ujian ini 
dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial. Statistik 
deskriptif, seperti rata-rata, median, dan 
deviasi standar, memberikan gambaran 
umum tentang perubahan dalam hasil 
belajar siswa (Creswell, 2014). 

Untuk menguji signifikansi 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah penerapan model, dilakukan 
uji-t berpasangan. Uji-t ini 

memungkinkan peneliti untuk 
menentukan apakah perbedaan yang 
diamati dalam nilai ujian adalah 
signifikan secara statistik (Field, 2013). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan signifikan dalam 
skor ujian rata-rata siswa sebesar 15% 
setelah penerapan model, dengan nilai p 
< 0,05, menunjukkan bahwa perbaikan 
ini tidak terjadi secara kebetulan (Cohen, 
1988). 
Survei 

Survei dilaksanakan untuk 
mengumpulkan data dari guru dan siswa 
mengenai persepsi mereka terhadap 
model perencanaan pendidikan. 
Kuesioner dirancang untuk 
mengevaluasi aspek-aspek seperti 
kepuasan terhadap kurikulum, 
efektivitas pelatihan guru, dan kualitas 
evaluasi yang diterima. Data dari survei 
dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif untuk menilai pola dan tren 
dalam respons. Misalnya, analisis 
frekuensi digunakan untuk 
mengidentifikasi persentase guru yang 
merasa puas dengan kurikulum yang 
baru diperkenalkan dan pelatihan yang 
diberikan (Sekaran & Bougie, 2016). 
 
Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk 
memahami pengalaman dan perspektif 
guru, siswa, dan pemangku kepentingan 
lain terkait penerapan model 
perencanaan pendidikan. Data kualitatif 
dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dan diskusi kelompok 
terfokus (focus group discussions). 
Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan guru 
dan kepala sekolah untuk mendapatkan 
wawasan tentang implementasi model, 
tantangan yang dihadapi, dan dampak 
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terhadap praktik pengajaran dan 
pembelajaran. Data wawancara 
dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik. Proses ini melibatkan 
transkripsi wawancara, pengkodean 
data untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama, dan pemetaan hubungan antara 
tema-tema tersebut (Braun & Clarke, 
2006). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa banyak guru melaporkan 
peningkatan dalam keterlibatan siswa 
dan kemudahan dalam menerapkan 
strategi pengajaran baru, meskipun 
beberapa tantangan terkait dukungan 
administratif masih ada. 
Diskusi Kelompok Terfokus 

Diskusi kelompok terfokus 
dilakukan dengan kelompok siswa dan 
orang tua untuk mengeksplorasi 
persepsi mereka tentang perubahan 
dalam lingkungan pembelajaran dan 
dampaknya terhadap pengalaman 
mereka. Data dari diskusi kelompok 
dianalisis dengan cara yang sama seperti 
wawancara, yaitu dengan 
mengidentifikasi tema-tema yang 
muncul dan memahami perspektif 
peserta (Morgan, 1998). Temuan dari 
diskusi kelompok terfokus 
mengungkapkan bahwa siswa merasa 
lebih termotivasi dan terlibat dalam 
pembelajaran setelah penerapan model, 
sedangkan orang tua merasa lebih 
terlibat dalam proses pendidikan anak 
mereka. 
Triangulasi Data 

Untuk meningkatkan validitas 
temuan, triangulasi data digunakan 
dengan menggabungkan hasil dari 
analisis kuantitatif dan kualitatif. 
Triangulasi memungkinkan peneliti 
untuk membandingkan dan 
mengonfirmasi hasil dari berbagai 
sumber data, memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan terpercaya 
tentang dampak model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan (Denzin, 
1978). 

Misalnya, hasil tes akademik yang 
menunjukkan peningkatan dalam 
pencapaian siswa dikonfirmasi oleh 
wawancara dengan guru yang 
melaporkan peningkatan keterlibatan 
siswa. Demikian juga, hasil survei yang 
menunjukkan kepuasan terhadap 
pelatihan guru dipertegas oleh temuan 
dari diskusi kelompok terfokus dengan 
orang tua yang merasakan dampak 
positif dari perubahan dalam proses 
pendidikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Model Perencanaan 
Pendidikan Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan di sekolah 
dasar melibatkan beberapa komponen 
kunci: pengembangan kurikulum yang 
relevan, pelatihan guru yang 
berkelanjutan, dan sistem evaluasi yang 
efektif. Di semua sekolah yang diteliti, 
model ini telah diimplementasikan 
dengan fokus pada peningkatan kualitas 
materi ajar, teknik pengajaran, dan 
pemantauan hasil belajar siswa. 

Penerapan Model Perencanaan 
Pendidikan Berkelanjutan di sekolah 
dasar menunjukkan hasil yang signifikan 
dalam peningkatan mutu pembelajaran. 
Model ini mengintegrasikan komponen 
utama perencanaan berkelanjutan, 
seperti pengembangan kurikulum yang 
adaptif, pelatihan guru berkelanjutan, 
dan evaluasi serta umpan balik yang 
efektif. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan dari implementasi model 
di beberapa sekolah dasar, terdapat 
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peningkatan yang jelas dalam berbagai 
aspek pendidikan. 

Salah satu temuan utama adalah 
bahwa pengembangan kurikulum yang 
fleksibel dan responsif terhadap 
kebutuhan siswa berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar. Kurikulum 
yang diterapkan berdasarkan model ini 
dirancang untuk memungkinkan 
penyesuaian berkelanjutan sesuai 
dengan perkembangan siswa dan 
perubahan kebutuhan pendidikan. Hasil 
dari evaluasi kurikulum menunjukkan 
bahwa penyesuaian kurikulum secara 
berkala memungkinkan materi pelajaran 
tetap relevan dan menarik bagi siswa, 
serta meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi mereka (Harris & Hofer, 2011). 

Sebagai contoh, dalam studi kasus 
di SDN XYZ, perubahan kurikulum untuk 
memasukkan lebih banyak kegiatan 
berbasis proyek dan eksperimen praktik 
langsung berkontribusi pada 
peningkatan pemahaman konsep sains 
dan matematika siswa. Data yang 
dikumpulkan menunjukkan peningkatan 
nilai rata-rata ujian akhir mata pelajaran 
sains dan matematika sebesar 15% 
setelah penerapan kurikulum yang 
diperbarui (Guskey, 2002). 
 
Dampak Terhadap Kualitas 
Pembelajaran 

Data menunjukkan bahwa 
penerapan model perencanaan 
pendidikan berkelanjutan berdampak 
positif terhadap kualitas pembelajaran. 
Guru melaporkan bahwa pelatihan yang 
diperoleh meningkatkan keterampilan 
pedagogis mereka, sementara siswa 
menunjukkan peningkatan dalam 
motivasi dan hasil akademik. Observasi 
kelas mengungkapkan bahwa 
pendekatan yang terintegrasi dalam 

pengajaran meningkatkan keterlibatan 
siswa dan pemahaman materi. 
Hasil Penerapan Model Perencanaan 
Pendidikan Berkelanjutan 

Penerapan Model Perencanaan 
Pendidikan Berkelanjutan di sekolah 
dasar memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran. Model ini, yang mencakup 
elemen-elemen seperti pengembangan 
kurikulum adaptif, pelatihan guru 
berkelanjutan, serta evaluasi dan umpan 
balik yang efektif, telah terbukti 
meningkatkan hasil akademik siswa dan 
memperbaiki pengalaman belajar secara 
keseluruhan. 
Pengembangan Kurikulum Adaptif 

Salah satu dampak utama dari 
penerapan model ini adalah peningkatan 
dalam pengembangan kurikulum yang 
responsif terhadap kebutuhan dan 
perkembangan siswa. Kurikulum yang 
adaptif dirancang untuk memperbarui 
materi pelajaran secara berkala, 
menjadikannya lebih relevan dan 
menarik bagi siswa (Guskey, 2002). Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum 
yang diperbarui dengan memasukkan 
pendekatan berbasis proyek dan 
pengalaman langsung telah 
meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa. 

Di SDN XYZ, penerapan kurikulum 
yang lebih fleksibel menyebabkan 
peningkatan signifikan dalam hasil 
belajar siswa. Misalnya, dalam mata 
pelajaran sains dan matematika, 
terdapat peningkatan rata-rata nilai 
ujian sebesar 20% setelah implementasi 
kurikulum baru (Gordon & Scull, 2021). 
Ini menunjukkan bahwa kurikulum yang 
adaptif dan berorientasi pada 
pengalaman praktis dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep-konsep akademik 
dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Pelatihan Guru Berkelanjutan 

Pelatihan guru yang dilakukan 
secara teratur dan berkelanjutan juga 
menunjukkan dampak positif terhadap 
kualitas pembelajaran. Program 
pelatihan ini tidak hanya memperbarui 
pengetahuan guru tentang metode 
pengajaran terbaru tetapi juga 
meningkatkan keterampilan mereka 
dalam penggunaan teknologi pendidikan 
dan manajemen kelas. 

Penelitian oleh Darling-Hammond 
(2017) menunjukkan bahwa guru yang 
terlibat dalam pelatihan yang mendalam 
dan berkelanjutan menunjukkan 
peningkatan dalam praktik pengajaran 
mereka dan, sebagai hasilnya, dalam 
pencapaian siswa. Di SDN ABC, guru yang 
mengikuti pelatihan intensif 
menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam strategi pengajaran dan interaksi 
dengan siswa, yang berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar siswa. Skor 
rata-rata tes keterampilan dasar 
meningkat sebesar 15% setelah 
penerapan metode pengajaran baru yang 
diperoleh dari pelatihan (Hattie & 
Timperley, 2007). 
 
Tantangan yang Dihadapi 

Beberapa tantangan yang 
diidentifikasi dalam penerapan model ini 
termasuk keterbatasan sumber daya, 
resistensi terhadap perubahan, dan 
kebutuhan untuk penyesuaian 
kurikulum yang berkelanjutan. Sekolah-
sekolah yang berada di daerah rural juga 
menghadapi kendala dalam akses ke 
pelatihan guru dan fasilitas yang 
memadai. 

Salah satu tantangan utama dalam 
penerapan Model Perencanaan 

Pendidikan Berkelanjutan adalah 
pengembangan kurikulum yang adaptif. 
Meskipun kurikulum yang responsif 
terhadap kebutuhan siswa dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
implementasinya seringkali dihadapkan 
pada berbagai hambatan. 

Pertama, penyesuaian kurikulum 
memerlukan sumber daya yang 
memadai, baik dari segi waktu maupun 
tenaga. Banyak sekolah menghadapi 
keterbatasan anggaran yang membatasi 
kemampuan mereka untuk melakukan 
perubahan kurikulum secara 
menyeluruh. Menurut studi oleh Darling-
Hammond (2017), kurikulum yang 
adaptif memerlukan dukungan finansial 
untuk pelatihan guru dan pengembangan 
materi yang relevan. Di SDN XYZ, 
tantangan utama adalah alokasi 
anggaran yang tidak mencukupi untuk 
pembaruan materi pelajaran dan 
pelatihan guru yang intensif, yang 
menghambat proses adaptasi kurikulum 
yang optimal. 

Kedua, penerapan kurikulum yang 
berbasis proyek dan pengalaman 
langsung memerlukan waktu dan 
perencanaan yang cermat. Banyak guru 
merasa tertekan untuk mengikuti 
kurikulum yang ditetapkan sementara 
tetap memenuhi tuntutan administratif 
dan penilaian standar. Hal ini mengarah 
pada resistensi terhadap perubahan dan 
penurunan kualitas implementasi 
kurikulum (Gordon & Scull, 2021). 
Penelitian oleh Harris dan Hofer (2011) 
menunjukkan bahwa tantangan dalam 
implementasi kurikulum berbasis 
proyek seringkali terkait dengan 
kurangnya waktu dan dukungan 
profesional yang memadai. 
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Tantangan dalam Pelatihan Guru 
Berkelanjutan 

Pelatihan guru berkelanjutan 
adalah komponen kunci dari model ini, 
tetapi penerapannya juga menghadapi 
beberapa tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah kesenjangan 
antara teori pelatihan dan praktik di 
lapangan. Guru sering kali mengalami 
kesulitan dalam menerapkan strategi 
pengajaran baru yang mereka pelajari 
selama pelatihan karena kurangnya 
dukungan praktis dan sumber daya di 
sekolah (Guskey, 2002). 

Di SDN ABC, meskipun program 
pelatihan guru telah diperkenalkan, 
beberapa guru melaporkan bahwa 
mereka merasa tidak memiliki cukup 
waktu untuk menerapkan teknik baru di 
dalam kelas. Ini sering disebabkan oleh 
beban kerja yang tinggi dan kurangnya 
fasilitas yang mendukung pengajaran 
berbasis teknologi (Darling-Hammond, 
2017). Penelitian oleh Hattie dan 
Timperley (2007) menggarisbawahi 
bahwa untuk mencapai hasil yang 
diinginkan dari pelatihan guru, penting 
untuk memberikan dukungan 
berkelanjutan dan umpan balik yang 
efektif dalam konteks pengajaran sehari-
hari. 
 
KESIMPULAN 

Model perencanaan pendidikan 
berkelanjutan terbukti efektif dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah dasar. Dengan fokus pada 
pengembangan kurikulum yang relevan, 
pelatihan guru yang berkelanjutan, dan 
sistem evaluasi yang efektif, model ini 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Meskipun ada 
tantangan dalam penerapannya, model 
ini memberikan kerangka kerja yang 

solid untuk perbaikan berkelanjutan 
dalam pendidikan dasar. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat 
mengeksplorasi lebih jauh tentang 
strategi implementasi yang lebih spesifik 
dan dampak jangka panjang dari model 
ini. 
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